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RINGKASAN

Pada waktu belakangan ini, industri batik mengalami perkembangan dan kemajuan. Dengan meluasnya pemasaran sampai ke luar negeri maka permintaan akan batik menjadi banyak. Jenis batik juga bertambah. Kegunaan batik juga meluas. Batik tidak lagi dipakai hanya sebagai sandang tetapi juga sebagai hiasan rumah tangga, seperti kain dinding, sarung bantal, sprei, alas meja, dan lain-lainnya. Kondisi ini berbanding terbalik dengan banyaknya generasi muda khususnya anak sekolah dasar yang hidup di lingkungan sentra batik namun tidak tahu sejarah, motif dan cara membatik karena masih sedikitnya buku-buku yang yang menceritakan riwayat batik. Juga buku yang menerangkan proses batik dan pelajaran batik tidak banyak. Anak-anak beralasan malas dan kurang tertarik mempelajari batik karena tidak adanya wadah dan pembimbing yang mengenalkan batik dengan metode yang tepat bagi usia mereka. Sehingga sampai usia dewasa tak jarang orang-orang yang hidup di lingkungan sentra batik tidak bisa melestarikan seni budayanya sendiri. 
“Garda Letik” Sanggar  Budaya Puzzle Batik merupakan tempat yang di dalamnya terdapat berbagai macam motif batik dengan menggunakan media permainan puzzle yang disertai alur proses membatik dengan simbol gambar yang menarik sehingga mudah dipahami.. Garda Letik ini mempermudah anak-anak dalam belajar mengenal berbagai macam motif batik yang belum mereka ketahui melalui proses penyusunan potongan-potongan gambar batik. Pemilihan jenis permainan ini mengingat usia murid SD termasuk dalam masa kanak-kanak berlangsung antara usia 6-12 tahun, di mana pada masa ini anak-anak cenderung suka bermain dan mulai mengenal lingkungan yang lebih luas misalnya sekolah, lingkungan tempat tinggal, dan mulai mengenal permainan yang begitu banyak model dan ragamnya. Melalui kegiatan bermain, daya pikir anak terangsang untuk mendayagunakan aspek emosional, sosial, serta fisiknya. 
Tujuan dari tempat ini adalah sebagai wadah pembelajaran mengenal berbagai motif batik, di dalamnya terdapat pula simbol-simbol yang mempermudah dalam memahami proses membatik. Memberikan pengetahuan  umum dan keterampilan bagi anak-anak yang baru mengenal macam-macam batik agar dapat berkembang di era global tanpa menghilangkan nilai tradisi yang ada. 
Dengan adanya sanggar batik modern ini diharapkan anak-anak usia sekolah dasar yang berada di lingkungan sentra batik tepatnya di Sekolah Dasar Islam Kauman Kota Pekalongan dapat dengan mudah memahami beragam motif dan proses pembuatan batik. Dalam sanggar ini tidak hanya pengetahuan umum khususnya budaya yang ditunjukkan, namun pendidikan karakter juga di tampilkan, karena karakter bangsa sangat diperlukan untuk melestarikan keanekaragaman budaya nasional. 
Kata kunci: “GARDA LETIK”, Budaya, Umum, Karakter.
										iv
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BAB I PENDAHULUAN				
1.1.  Latar belakang
Indonesia dikenal bangsa-bangsa di dunia sebagai salah satu negara dengan ragam budaya tradisi yang bhineka namun dibingkai dalam tali persatuan dan kesatuan. Budaya bangsa itu tercermin melalui ungkapan filosofis “bhinneka tunggal ika”, merupakan suatu konsep yang lebih lanjut melandasi pola hidup dan perilaku sosial, sehingga masyarakat Indonesia dipandang sebagai bangsa yang bermartabat, berdaulat, berbudi luhur, beretika sosial tinggi, dan berwatak sopan yang santun.  Keragaman seni budaya bangsa Indonesia diantaranya terlihat melalui berbagai produk kriya tradisional, tersebar di berbagai daerah di Indonesia dengan karakter dan gaya seni masing-masing. Salah satu produk budaya Indonesia adalah batik. Batik merupakan salah satu warisan nenek moyang dan merupakan kekayaan budaya asli Indonesia yang harus selalu kita lestarikan. Seperti kita ketahui bersama bahwa batik telah ditetapkan oleh UNESCO (United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) sebagai Warisan Budaya milik Indonesia pada tanggal 2 Oktober 2009. Sebagai warga Negara Indonesia yang patriotik (cinta tanah air) menjadikan falsafah pancasila sebagai pedoman hidup bernegara dan bermasyarakat sepakat bahwa pendidikan karakter (khususnya budaya) harus kita sukseskan dalam pelaksanaan pada semua jenis, jenjang, dan jalurnya. 
Antara ilmu pengetahuan budaya dan pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan. Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif  karena pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternatif yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa, karena akhir-akhir ini karakter budaya Indonesia sudah mulai  luntur dari kalangan anak bangsa. Pendidikan yang kurang menekankan nilai kebudayaan merupakan salah satu faktor penyebab lunturnya karakter budaya di kalangan anak bangsa. Banyak sekolah yang hanya mementingkan prestasi akademiknya. Hal inilah yang mendorong munculnya  sikap acuh tak acuh terhadap kebudayaan lokal. Banyak anak muda sekarang ini yang tidak mengetahui kebudayaan apa saja yang ada di daerahnya, termasuk budaya batik.
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Pendidikan karakter bangsa berbasis budaya adalah pendidikan yang  mengembangkan nilai-nilai budaya dalam pendidikan karakter pada diri peserta didik sehingga menjadi dasar bagi mereka dalam berpikir, bersikap, bertindak yang dijadikan sebagai acuan dalam hidup bermasyarakat sehingga terbentuk manusia yang bermoral, berbudi pekerti luhur dan menjunjung tinggi semangat nasionalisme yang akhir-akhir ini mulai hilang dari kalangan remaja Indonesia. Karakter berbasis budaya bisa ditanamkan dimana saja. Baik di lingkungan forman maupun nonformal. Di lingkungan formal misalnya di sekolah. Sekolah yang baik tentunya tidak hanya akan menekankan pada prestasinya tapi juga dalam etika para siswanya. Dengan adanya pelajaran Seni Budaya diharapkan para peserta didik bisa mengetahui budaya-budaya lokal Indonesia. Namun media pembelajaran yang kurang efektif menjadikan tujuan pembelajaran tidak sesuai sasaran. Dibutuhkan media pembelajaran yang sesuai dan menyenangkan bagi anak-anak, misalnya permainan.
Puzzle adalah salah satu alat permainan yang memiliki unsur pendidikan terutama kepada anak-anak. Bermain puzzle selain menyenangkan juga meningkatkan kemampuan berpikir si pemain. Puzzle merupakan permainan yang membutuhkan kecerdasan, kesabaran dan ketekunan pemain dalam menyusun potongan-potongan menjadi satu kesatuan yang utuh. Dengan terbiasa bermain puzzle, pemain akan terlatih kecerdasannya, kesabarannya ataupun ketekunannya. Kepuasan yang didapat saat ia menyelesaikan puzzle pun merupakan salah satu pembangkit motivasi untuk mencoba hal-hal yang baru baginya.
Banyak sekali anak-anak yang hidup di lingkungan sentra batik tidak mengetahui sejarah, motif dan proses membatik bahkan berlangsung sampai mereka usia dewasa. Banyak anak yang sering keliru dalam membedakan batik lokal. Hal ini disebabkan para pengajar di sekolah yang tidak terlalu memperhatikan pentingnya media pembelajaran yang tepat yang mempermudah anak-anak memahami apa yang diajarkan. Kebanyakan dari mereka hanya dijelaskan dengan metode ceramah dan buku panduan yang dianggap membosankan. Banyak anak yang malas mempelajari batik dari buku panduan. Hal ini disebabkan karena penggunaan tata bahasa yang sulit dipahami. Usia sekolah dasar merupakan usia dimana anak sedang banyak mengalami perkembangan terutama otak mereka. Pada usia tersebut daya eksplorasi kemampuannya berkembang pesat sangat cocok untuk mengasah kemampuan. Maka diperlukan inovasi baru media pembelajaran yang tepat dalam mengenal batik yang diperlukan dalam pelestarian budaya batik di masa yang akan datang.
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1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah di paparkan, dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara agar anak tertarik dalam mempelajari budaya batik?
2. Bagaimana cara agar anak bisa memahami dengan mudah dalam mempelajari budaya batik?
3. Bagaimana caranya agar antara pendidikan umum (budaya) dan pendidikan karakter bangsa dapat seimbang?
1.3.  Tujuan
1. Mempermudah anak-anak dalam pengenalan motif batik dengan cara yang menarik dan tidak membosankan  anak.
2. Membimbing anak dalam mempelajari budaya batik, karena pada bagian belakang  puzzle ini disertai dengan gambar cara pembuatan.
3. Memberikan solusi agar antara pendidikan umum (budaya) dan pendidikan karakter bangsa dapat seimbang. 
1.4.  Luaran yang Diharapkan
Kontribusi dari sanggar ini adalah sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat  Desa Kauman Kota Pekalongan dimana banyak sekali industri rumahan batik. Akan tetapi, banyak juga generasi muda yang tidak mengetahui proses pembuatan batik bahkan tak jarang dari mereka yang tidak bisa membedakan motif batik satu dengan lainnya. Kondisi ini dikarenakan sedikitnya buku yang menerangkan proses membatik dan pelajaran batik. Dan dari pribadi mereka sendiri yang malas membaca buku. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan menjadikan anak merasa bosan. Banyak pengajar di sekolah yang hanya menggunakan metode ceramah dan buku panduan saja. Mereka lupa bahwa anak-anak juga membutuhkan inovasi pembelajaran yang  menyenangkan untuk dapat lebih memahami apa yang dipelajari.
Luaran yang diharapkan:
1. Generasi muda terutama anak-anak bisa mengetahui berbagai motif dan proses pembuatan batik.
2. Mengubah presepsi para pengajar dalam menerapkan metode dan media pembelajaran yang tepat. Artinya menjadikan anak-anak SD Islam Kauman lebih mudah memahami dalam mempelajari budaya batik.
3. Menanamkan nilai cinta produk dalam negeri.
4. Meningkatkan kemampuan berpikir anak dalam memadukan potongan-potongan gambar motif dan proses pembuatan.
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1.5. [bookmark: _GoBack] Kegunaan Program
Sebagai wadah pembelajaran bagi anak-anak pemula, garda letik memberikan berbagai macam manfaat, baik itu manfaat untuk anak-anak maupun untuk negara. Salah satunya yaitu sebagai sarana untuk bermain dan belajar. Sarana bermain, anak-anak bisa memadukan potongan-potongan gambar motif batik yang terdapat dalam puzzle batik. Sebagai sarana belajar, dapat meningkatkan kemampuan berpikir anak dalam memahami berbagai macam motif dan proses pembuatan batik dengan penggunaan simbol tertentu yang menarik.
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a. Bagi Pemerintah
1. Membatu pemerintah dalam mewujudkan cita-cita negara seperti yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
2. Upaya untuk meningkatkan seni batik Indonesia supaya menjadi commodity era global melalui lembaga pendidikan, khususnya pada anak usia dini yang berada pada bangku Sekolah Dasar.
3. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) melalui penyuluhan dan inovasi media pembelajaran budaya batik.
4. Membentuk karakter bangsa yang berbudi pekerti luhur dan cinta tanah air.
b. Bagi Masyarakat
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan keterampilan.
2. Mempermudah pengajar dalam menyampaikan materinya.
3. Meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap batik, khususnya gererasi muda
c. Bagi Akademisi
1. Meningkatkan daya pikir anak-anak.
2. Menambah wawasan pengetahuan umum dan budaya bagi anak-anak.
d. Bagi Kebudayaan
1. Wujud pelestarian budaya dengan mengkaji ilmu budaya.
2. Adanya regenerasi pengrajin batik dapat menjadi salah satu upaya untuk melestarikan batik tradisional (khususnya batik tulis) disamping adanya perkembangan batik kontemporer.
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BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
	Obyek masyarakat dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-M) adalah masyarakat dari Desa Kauman Kota Pekalongan tepatnya anak-anak Sekolah Dasar Islam Kauman yang belum mengenal macam-macam batik beserta cara pembuatannya. 
Secara faktual daerah sekitar Desa Kauman merupakan kawasan yang sejak dahulu kala merupakan sentra atau pusat pembatikan, yang terus dilestarikan secara turun-temurun oleh masyarakatnya. Desa ini merupakan desa yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai pengrajin batik. Dalam kehidupan sehari-hari, mata pencaharian penduduk Desa Kauman adalah sebagai pengusaha - pengrajin, buruh, penggarap borongan batik, maka kegiatan diluar sosial budaya (batik sebagai handicraft) sulit untuk ditinggalkan oleh masyarakat daerah desa Kauman.
Kultur masyarakatnya sebagaian besar bekerja pada usaha batik yang  dilakukan sebagai kegiatan home industri, merupakan suatu kultur yang  khas jika dibandingkan dengan daerah–daerah lain di Kota Pekalongan. Kultur masyarakat Desa Kauman sangat relevan dengan pendirian Kampung Batik. Keberadaan Kampung Batik secara fisik tidak akan mengganggu ekologis, karena sesungguhnya desa Kauman yang sedang diusulkan untuk "disahkan" atau "dinobatkan"  menjadi ’Kampung Batik’ substansinya adalah perkampungan yang penduduknya melakukan aktivitas secara ekonomi dibidang pembatikan dan kegiatannya sudah berlangsung sejak nenek moyangnya menemukan batik sebagai hasil budidaya karya seni yang mempunyai nilai ekonomi lebih baik (value added).  
Jumlah pengusaha batik di Desa Kauman 16 Pengrajin besar dengan jumlah karyawan antara 150 – 200 tenaga kerja. Di desa ini sebagian besar pengrajin batik merupakan warga yang sudah berusia lebih dari 40 tahun. Jarang ditemukan pengrajin batik yang masih berusia muda. Seiring perkembangan zaman banyak generasi muda khususnya anak-anak yang tidak mengetahui sejarah, motif, dan proses pembuatan batik tersebut. Banyak pengajar di sekolah yang hanya menggunakan metode ceramah dan buku panduan saja. Mereka lupa bahwa anak-anak juga membutuhkan inovasi pembelajaran yang  menyenangkan untuk dapat lebih memahami apa yang dipelajari.
										6
BAB III METODE PELAKSANAAN
1. Perencanaan
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya:
a. Menyediakan tempat tertentu untuk dijadikan sebagai garda letik (sanggar budaya puzzle batik) di sekolah dasar yang diperuntukkan bagi semua anak didiknya. Sanggar tersebut akan digunakan sebagai wadah sosialisasi.
b. Membuat proposal kegiatan pelatihan penyusunan puzzle batik untuk anak-anak sekolah dasar.
c. Menjelajahi mafaat yang akan didapat untuk anak-anak sekolah dasar yang mengikuti pelatihan di sanggar budaya puzzle batik.
d. Menjelajahi manfaat bagi para pemerintah dan kebudayaan.
e. Mengamati pentingnya program karena latar seni dan budaya masyarakat dimana sebagian besar warga desa bermatapencaharian sebagai pengrajin batik. 
f. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan.
g. Meminta izin kepada pihak yang berwenang dengan menghubungi pengurus sekolah dasar yang akan digunakan sebagai tempat mengajari anak-anak.
h. Menentukan daftar pihak yang hendak dijadikan sebagai pelatih dalam kegiatan.
2. Pelaksanaan
2.1 Metode pelaksanaan
a. Mahasiswa membuat puzzle batik bersama anak-anak dengan motif batik pada bagian depan dan alur simbol proses pembuatan batik pada bagian belakang puzzle.
b. Mahasiswa memberikan penyuluhan tentang pentingnya belajar membuat batik diusia dini. Selanjutnya diberi arahan oleh pengajar seni budaya di sekolah tersebut.
c. Mahasiswa memberikan atau mengajari anak-anak menyusun puzzle batik dan membantu anak dalam memahami pada alur proses pembuatan batik dalam sosialisasi, yang akan dilakukan 3 tahap.
d. Mengevaluasi hasil pengajaran.
2.2 Alat-alat dan bahan yang diperlukan
a. Kardus Bekas Mi Instan atau Air Mineral
b. Kertas HPS
c. Gunting
d. Pensil
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e. Penghapus
f. Spidol
g. Kuas Gambar
h. Cat Gambar
i. Lem Kayu
j. Penggaris
k. Cutter
2.3 Dalam pelatihan letik
a. Menentukan dan memilih  kertas yang akan digunakan untuk menggambar motif dan alur pembuatan batik. 
b. Menggambar motif dan alur pembuatan batik dalam kertas yang sudah ditentukan.
c. Menulis simbol yang digunakan untuk mempermudah memahami alur pembuatan batik.
d. Mewarnai puzzle yang sudah digambar dengan spidol warna dan cat lukis.
e. Gambar siap ditempel.
f. Ukur kardus seukuran gambar lalu gunting dengan rapi.
g. Lumuri kardus dengan lem kayu.
h. Tempel gambar motif batik pada bagian depan dan simbol-simbol alur pembuatan di bagian belakang pada kardus yang telah dilumuri lem.
i. Buat aneka bentuk potongan puzzle.
j. Sesuaikan jumlanya dengan usia anak (semakin rendah usianya maka jumlah keping puzzle semakin sedikit).
k. Gunting atau potong pola yang sudah dibuat.
l. Puzzle siap digunakan
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BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan yang menunjang
	Rp 3.355.000

	2.
	Bahan Habis Pakai
	Rp 3.986.000

	3.
	Transportasi dan Akomodasi
	Rp 2.600.000

	4.
	Lain-lain
	Rp    987.500

	JUMLAH
	Rp 10.928.500



4.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	
	√
	 √
	
	

	2.
	Survei Kondisi Sekitar Masyarakat
	√
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program Penelitian :
	
	
	
	
	

	
	a. Di lapangan
	√
	√
	√
	
	

	
	b. Pencarian alternatif data
	
	√
	√
	
	

	
	c. Observasi lahan
	
	√
	√
	
	

	
	d. Penyuluhan 
	
	√
	√
	
	

	4.
	Evaluasi
	
	
	√
	√
	

	5.
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	√
	

	6.
	Pengadaan
	
	
	
	√
	

	7.
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	√
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LAMPIRAN-LAMPIRAN	
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Ria Nurrohmah Utomo

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Ilmu Kesehatan Masyarakat / Fakultas Ilmu Keolahragaan

	4
	NIM
	6411414029

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pekalongan, 11 Juni 1996

	6
	E-mail   
	nurrohmahria@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085640185480


1.Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD Negeri Landungsari 5 
	SMP Negeri 16 Pekalongan
	SMA Negeri 4 Pekalongan

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


2.Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	-
	-
	-

	2   
	-
	-
	-


3.Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M
						Semarang, 7 Juni 2015 
							 Pengusul,
						         
 ( Ria Nurrohmah Utomo )
										10

B.Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Andayani

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Ilmu Kesehatan Masyarakat / Fakultas Ilmu Keolahragaan

	4
	NIM
	6411413049

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Banyumas, 9 Agustus 1995

	6
	E-mail   
	Andayani70@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP   
	083844190916


1.Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD Negeri  2 Sudagaran
	SMP Negeri 1 Banyumas
	SMA 1 Negeri Banyumas

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


2.Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	-
	-
	-

	2   
	-
	-
	-

	3       
	-	
	-
	-


3.Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M
		
Semarang, 7 Juni 2015 
							 Pengusul,
						         
 ( Andayani )
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C.Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Wulan Khoirul Rohmah

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Ilmu Kesehatan Masyarakat / Fakultas Ilmu Keolahragaan

	4
	NIM
	6411414048

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Demak, 2 Januari 1996

	6
	E-mail   
	ikiemailku2@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085867651577


1.Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD Negeri Karangasem
	SMP Negeri 3 Mranggen
	SMA Negeri 11 Semarang

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


2.Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	-
	-
	-

	2   
	-
	-
	-

	3       
	-
	-
	-


3.Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M.
						Semarang, 7 Juni 2015 
							 Pengusul,
						         
 (Wulan Khoirul Rohmah)

										12


D.Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Renita Muzalfah

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Ilmu Kesehatan Masyarakat / Fakultas Ilmu Keolahragaan

	4
	NIM
	6411413022

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Brebes, 15 Juni 1994

	6
	E-mail   
	renitamuza@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	081548912478


1.Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD Negeri Mlayang 2
	MTs Muhammadiyah 1 Sirampog
	SMA Negeri 1 Bumiayu

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


2.Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	-
	
	-

	2   
	-
	-
	-

	3       
	-
	-
	-


3.Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M.
						Semarang, 7 Juni 2015 
							 Pengusul,
						         
 (Renita Muzalfah)
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Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1.Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Proyektor
	Sosialisasi
	1
	Rp 150.000
	Sewa dan untuk 3 kali sosialisasi

	LCD
	Sosialisasi
	1
	Rp 170.000
	Sewa dan untuk 3 kali sosialisasi

	White Board
	Sosialisasi
	1
	Rp 75.000
	Sewa dan untuk 3 kali sosialisasi

	Ruang
	Sosialisasi
	1
	Rp 2.000.000
	Sewa dan untuk 3 bulan

	Meja 
	Sosialisasi
	20
	Rp 300.000
	Sewa dan untuk 3 kali sosialisasi

	Kursi
	Sosialisasi
	45
	Rp 360.000
	Sewa dan untuk 3 kali sosialisasi

	Handycam
	Dokumentasi
	1
	Rp 300.000
	Sewa dan untuk 3 kali sosialisasi

	JUMLAH TOTAL: Rp 3.355.000
	



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Jumlah (Rp)
	Keterangan

	Kardus Bekas Mi Instan/Air Mineral
	Membuat letik
	8 Kg x Rp 3500= Rp 28.000
	Rp28.000 x 3= Rp 84.000
	Untuk 3 kali sosialisasi

	Kertas HPS
	Membuat letik
	1 Pak x Rp 100.000
	Rp 100.000
	Untuk 3 kali sosialisasi

	Pensil 2B
	Membuat letik
	40 Buah x Rp 2500
	Rp 100.000
	Untuk 3 kali sosialisasi

	Penghapus
	Membuat letik
	40 Buah x Rp 2000
	Rp 80.000
	Untuk 3  kali sosialisasi
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	Gunting
	Membuat letik
	20 Buah x Rp 6000
	Rp 120.000
	Untuk 3 kali sosialisasi

	Penggaris
	Membuat letik
	40 Buah x Rp 2000
	Rp 80.000
	Untuk 3 kali sosialisasi

	Lem 
	Membuat letik
	20 Buah x Rp 4500
	Rp
90.000
	Untuk 3 kali sosialisasi

	Spidol gambar
	Membuat letik
	40 Pak x RP 16.000
	Rp 640.000
	Untuk 3 kali sosialisasi

	Kuas Lukis
	Membuat letik
	40 Buah x Rp 4000
	Rp 160.000
	Untuk 3 kali sosialisasi

	Cat Lukis
	Membuat letik
	40 Pak x Rp 18.000
	Rp 720.000
	Untuk 3 kali sosialisasi

	Cutter
	Membuat letik
	10 Buah x Rp 3000
	Rp 30.000
	Untuk 3 kali sosialisasi

	Nasi kotak 
	Konsumsi
	45 Box x Rp 12.500= Rp 562.500
	Rp 562.500 x 3= Rp 1.687.500
	Untuk 3 kali sosialisasi

	Air mineral
	Konsumsi
	45 Botol x Rp 700 = Rp 31.500
	Rp 31.500 x 3= Rp 94.500
	Untuk 3 kali sosialisasi

	JUMLAH TOTAL Rp 3.986.000
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3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Semarang – Pekalongan
	Perizinan
	2 x 4 orang
	Rp 520.000 x 3= Rp 1.560.000
	Kendaraan umum

	JUMLAH TOTAL : Rp 1.560.000
	



4.Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Box file
dan Tempat Bolpoint 
	Kenang-kenangan untuk kepala sekolah
	1 dan 1
	Rp 36.000 + Rp 17.500= Rp 53.000
	Membeli

	Baju batik
	Kenang-kenangan untuk kepala sekolah dan pengrajin batik
	 Potong
	Rp 100.000 x 2= Rp 200.000
	Membeli

	Lukisan batik
	Kenang-kenangan untuk sekolah
	5 Buah
	Rp 60.000 x 5= Rp 300.000
	Membeli

	Buku panduan praktis membatik
	Kenang-kenangan untuk perpustakaan
	7 Buah
	Rp 62.000 x 7= Rp 434.000
	Membeli

	JUMLAH TOTAL:  Rp 987.500
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu 
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Ria Nurrohmah Utomo / 6411414029
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Kesehatan
	8jam/ minggu
	Ketua

	2     
	Andayani / 6411413049
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Kesehatan
	12jam/ minggu
	Perizinan dan Dokumentasi

	3
	Wulan Khirul Rohmah / 6411414048
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Kesehatan
	10jam/ minggu
	 Acara

	4
	Renita Muzalfah / 6411413029
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Kesehatan
	7jam/ minggu
	Konsumsi
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	[image: ]
	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: fh_unnes@yahoo.co.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Ria Nurrohmah Utomo
NIM			: 6411414029
Program Studi   	: Ilmu Kesehatan Masyarakat
Fakultas   		: Ilmu Keolahragaan
Dengan ini menyatakan bahwa usulan saya dengan judul:
GARDA LETIK (Sanggar  Budaya Puzzle Batik) Sebagai Media Pembelajaran Seni Batik di Sekolah dalam Rangka Mencapai Pendidikan Karakter Bangsa yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang,11 September 2014
Mengetahui,       					Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       

			
Prof.Dr. Masrukhi, M.Pd.				Ria Nurrohmah Utomo
NIP.196205081988031002				NIM. 6411414029
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Lampiran 5. Nota Kesepahaman MOU atau Pernyataan Kesediaan dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN
PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama				: 
Pempinan Mitra Usaha 	: Kepala Sekolah SD
Bidang Usaha   		: -
Alamat    			: Kauman
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa – GARDA LETIK (Sanggar  Budaya Puzzle Batik) Sebagai Media Pembelajaran Seni Batik di Sekolah dalam Rangka Mencapai Pendidikan Karakter Bangsa
Nama Ketua Tim Pengusul 	: Ria Nurrohmah Utomo
Nomor Induk Mahasiswa 	: 6411414029
Program Studi  		: Ilmu Kesehatan Masyarakat
Nama Dosen Pembimbing 	:
Perguruan Tinggi  		: Universitas Negeri Semarang
Guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami. Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 7 Juni 2015
Yang menyatakan,
								
							()
				18
							
 (
Gambar 
 
BAGIAN DEPAN LETIK
)Lampiran 6. GAMBAR 
 (
Gambar BAGIAN BELAKANG LETIK
) (
Gambar BAGIAN DEPAN LETIK
)[image: ]
[image: ] (
Gambar  3. Rancangan Cober Buku “Cergatra”
)
 (
Teks judul huruf braille
)
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Lampiran 7. Denah Detail Lokasi SD Islam Kauman[image: ]
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